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ABSTRACT  

Purpose – This research aims to describe the increase in students' 

problem-solving abilities after implementing learning using the Socio 

Scientific Issues approach. 

Method – The research was conducted using a pre-experimental 

design with a one group pretest and posttest design. This research 

adopted the 2012 OECD problem-solving ability indicators with the 

research subjects consisting of 33 grade 7 students at MTsN Gresik. 

The data collection method used was the test method and analyzed 

using quantitative descriptive. Research shows an increase in problem 

solving abilities analyzed using the N-Gain test. 

Findings – The research results show that the N-Gain value for the 

Exploring and Understanding indicator is 0.89, which is included in the 

high category. The Representing and Formulating indicator has an N-

Gain value of 0.54, which is included in the medium category. The 

Planning and Executing indicator show an N-Gain value of 0.64, also 

included in the medium category. Meanwhile, the Monitoring and 

Reflecting indicator has an N-Gain value of 0.53, included in the 

medium category.  

Research Implications – The use of problem orientation and this 

learning model can be applied to science material from other chapters 

which also presents controversial social issues and requires the 

involvement of students' analytical and critical thinking skills. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 dipandang sebagai pengembangan empat 

kompetensi besar abad ke-21 (Prayogi, 2020). Menghadapi era revolusi industri 4.0 

penting bagi peserta didik untuk memiliki kompetensi dalam menghadapi perubahan 

yang terjadi (Rohman & Wasik, 2023). Peserta didik harus fokus pada pengembangan 

keahlian dan keterampilan, termasuk keterampilan berpikir kritis, yang mencakup 

kemampuan untuk melakukan analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, serta 

pengambilan keputusan yang rasional dan logis (Sabaruddin, 2022). Mereka dituntut 

untuk memiliki kemampuan berpikir yang memadai untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan nyata. Karenanya, keberhasilan peserta didik sangat terkait dengan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah (Ramadhani, 2021).  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi sangat penting dimiliki peserta didik 

dalam pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya memungkinkan peserta 

didik menjadi individu yang inovatif, tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka 

dalam menghadapi, menganalisis, dan memecahkan masalah (Savitri et al., 2021). 

Seseorang yang dapat memecahkan masalah secara efektif dapat dikatakan siap 

menghadapi berbagai tantangan di era ini. Penerapan kemampuan pemecahan masalah 

selama proses pembelajaran dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman 

terhadap suatu permasalahan, mengembangkan strategi untuk menyelesaikannya, dan 

mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan (Albay, 2019). Keterampilan abad 21, 

terutama dalam aspek pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam pembelajaran 

IPA. Pemecahan masalah memerlukan kemampuan berpikir kritis yang menjadi landasan 

penting dalam menyelesaikan masalah (Cynthia & Sihotang, 2023). Keterampilan 

pemecahan masalah ini mencakup berbagai kemampuan lain, seperti mengidentifikasi, 

mencari, memilih, mengevaluasi, mengorganisir, mempertimbangkan berbagai alternatif, 

dan menafsirkan informasi (Jayadi et al., 2020). 

Menurut hasil penelitian Organisation for Economic Co-operation and Development 

dalam tes Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, 

kemampuan siswa Indonesia dalam memecahkan masalah dinilai rendah (OECD, 2023). 

PISA juga mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan 

menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah (Nicomse & Girsang, 2022). 

Tujuan dari tes ini adalah untuk menilai sistem pendidikan dari 90 negara anggota OECD 

di seluruh dunia. Skor yang diperoleh Indonesia pada tes PISA adalah 383 untuk sains 

terpaut 102 point dari skor yang ditetapkan OECD yaitu 485. Dari hasil tes PISA juga 

diketahui Indonesia menempati peringkat 81 dari 90 negara yang berpartisipasi dalam 

tes tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam memecahkan masalah masih di bawah rata-rata (OECD, 2023). 
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Pembelajaran IPA di era revolusi industri 4.0 menuntut peserta didik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah agar mereka dapat mengatasi permasalahan di dunia 

nyata. Namun, hasil tes PISA menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, salah 

satunya dengan mengintegrasikan isu-isu sosial ke dalam proses pembelajaran (Çalık & 

Wiyarsi, 2020).  

Pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) dapat meningkatkan minat dalam 

pembelajaran melalui perdebatan dan diskusi yang didasarkan pada pengetahuan dan 

informasi ilmiah (Siribunnam et al., 2019). SSI merujuk pada isu-isu kompleks dan 

kontroversial, yang tidak terstruktur dan memerlukan analisis argumentatif, serta 

memiliki dimensi ilmiah dan sosial secara bersamaan (Sibic & Topcu, 2020). Isu-isu ini 

mencakup masalah-masalah sosial yang terkait erat dengan konsep dan prinsip-prinsip 

sains (Sadler et al., 2016). SSI menawarkan peluang untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran siswa. Semakin banyak masalah yang muncul 

di berbagai bidang seperti pendidikan, ekonomi, dan kesehatan, yang mengharuskan 

peserta didik memiliki kemampuan dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 

permasalahan yang muncul (Hanifah et al., 2021). 

Menurut studi yang dilakukan, terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik melalui penerapan model SSI (Hanifah et al., 2021). 

Menurut penelitian Hestiana & Rosana (2020) juga menyimpulkan bahwa pendekatan SSI 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik. Pemanfaatan isu-isu sosial sains terkini serta instruksi yang lebih 

rinci pada setiap langkah pemecahan masalah dapat mengakibatkan pembelajaran lebih 

relevan dengan kehidupan peserta didik (Sahertian & Hidayati, 2022). Berdasarkan 

pernyataan ini, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian tentang penerapan Socio 

Scientific Issues (SSI) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre- experimental dengan desain 

one-group pretest-posttest (Fraenkel et al., 2023). Subyek penelitian ini merupakan kelas 

VII dengan jumlah 33 siswa. Instrumen kemampuan pemecahan masalah yang digunakan 

diadaptasi dari beberapa jurnal dengan menggunakan indikator memahami dan 

mengeksplorasi (Exploring and understanding), merepresentasi dan menformulasi 

(Representatif and formulating), merencanakan dan melaksanakan (Planning and 

executing), serta memonitoring dan merefleksi (Monitoring and evaluating). Instrumen 

terdiri dari 16 pertanyaan dengan jenis soal pilihan ganda. Instrumen pengumpulan data 

tentang kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari nilai peserta didik dalam 
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mengerjakan soal sebelum mendapatkan perlakuan (pretest) dan setelah mendapatkan 

perlakuan (posttest). Instrumen kemudian divalidasi kembali oleh dua dosen profesional 

pendidikan IPA dan dinyatakan valid. 

Analisis data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah dengan analisis uji N-

Gain untuk membandingkan nilai peserta didik sebelum dan setelah tes untuk 

menentukan peningkatannya (Hake, 1998). Rumus yang tersedia dalam persamaan dapat 

digunakan untuk melakukan perhitungan skor N-Gain. 

g = 
𝑆𝑝𝑜−𝑆𝑝𝑟

100−𝑆𝑝𝑟
 

(Hake, 1998) 

Keterangan: 

g = N-Gain 

Spo = Skor Posttest 

Spr = Skor Pretest 

Setelah memperoleh nilai N-Gain, langkah berikutnya adalah menetapkan kategori 

peningkatan dengan membandingkan nilai yang diperoleh dengan nilai-nilai yang 

tercantum dalam tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Kriteria N-Gain 

Skor Kriteria 

g < 0,3 Rendah 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

Hasil  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dinilai dari perbandingan nilai 

pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan N-Gain. Soal pretest dan posttest 

terdiri dari 16 soal pilihan ganda, yang kemudian dilakukan uji analisis N-Gain untuk 

mengetahui peningkatan persentase nilai kemampuan pemecahan masalah yang dicapai 

siswa kelas VII yang disajikan pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

Rata-rata Pretest Rata-rata Pretest N-Gain Kriteria 

64 88 0,65 Sedang 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata pretest siswa kelas VII yang berjumlah 33 orang 

adalah 64. Setelah diberikan soal posttest untuk menilai hasil penerapan SSI pada 

pembelajaran, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 88. Hasil N-Gain antara nilai 
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pretest dan posttest sebesar 0,65 yang termasuk dalam kriteria sedang. Adapun hasil N-

Gain yang dicapai siswa disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Peningkatan N-Gain Siswa 

Jumlah siswa Kriteria 

18 Sedang 

15 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dalam mengerjakan soal pre-test dan 

post-test siswa menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

ditinjau dari skor N-Gain, yakni sebanyak 18 siswa mengalami peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dengan kriteria sedang dan 15 siswa lainnya mengalami 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria tinggi. 

Data yang diperoleh dapat dianalisis berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah. Penilaian pada pretest dan posttest mencakup 4 indikator aspek 

kemampuan pemecahan masalah yaitu Memahami dan mengeksplorasi (Exploring and 

understanding), Merepresentasi dan memformulasi (Representing and formulating), 

Merencanakan dan mengeksekusi (Planning and executing), dan  Memantau dan 

merefleksi (Monitoring and reflecting). Hasil analisis N-Gain dari indikator kemampuan 

pemecahan masalah untuk kelas VII dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kriteria Perhitungan N-Gain Rata-rata Kemampuan Individu Peserta Didik 

untuk Setiap Indikator 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, nilai N-Gain untuk indikator Memahami dan 

mengeksplorasi (Exploring and Understanding) adalah 0,89, yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Indikator Merepresentasi dan merumuskan (Representing and 

Formulating) memiliki nilai N-Gain 0,54, yang termasuk dalam kategori sedang. Indikator 

Merencanakan dan melaksanakan (Planning and Executing) menunjukkan nilai N-Gain 

0,64, juga dalam kategori sedang. Sementara itu, indikator Memonitoring dan merefleksi 
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(Monitoring and Reflecting) memiliki nilai N-Gain 0,53, yang masuk dalam kategori 

sedang. 

Pembahasan 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dianalisis berdasarkan 

hasil tes pretest dan posttest yang terdiri dari 16 soal standar pemecahan masalah. Pada 

proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mencapai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Hal ini disebabkan oleh tantangan yang dihadapi peserta didik, di mana 

mereka harus memecahkan masalah dengan mengandalkan kemampuan mereka dalam 

mengorganisir pengetahuan dan pengalaman, serta memanfaatkan sumber daya 

eksternal yang tersedia atau dapat diakses. Kemampuan pemecahan masalah  dapat 

dilihat dari keterampilan peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah, menemukan berbagai alternatif solusi, memilih dan memutuskan solusi terbaik, 

serta menilai kualitas hasil dari pemecahan masalah yang telah dilakukan (Jayadiningrat 

& Ati, 2018). Kemampuan pemecahan masalah   diukur melalui empat indikator, yaitu 

Memahami dan mengeksplorasi (Exploring and understanding), Merepresentasi dan 

menformulasi (Representing and formulating), Merencanakan dan mengeksekusi 

(Planning and executing), dan  Memantau dan merefleksi (Monitoring and reflecting). 

Studi ini menunjukkan bahwa semua peserta didik kelas VII mengalami peningkatan 

dalam kemampuan pemecahan masalah. Selama pembelajaran, peserta didik 

dihadapkan pada isu-isu sosial sains yang relevan, memanfaatkan kemampuan berpikir 

untuk memahami, mengidentifikasi, dan menganalisis masalah hingga menemukan 

solusi yang tepat (Kusumawardani et al., 2022). Pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir, operasional, dan 

membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

(Masfuah & Pertiwi, 2018). 

Berdasarkan analisis data sebelumnya, terlihat bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik, diukur dengan N-Gain, menunjukkan peningkatan 

rata-rata sebesar 0,65 yang masuk dalam kategori sedang. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hestiana & Rosana, (2020), yang juga 

menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah menerapkan 

pembelajaran IPA berorientasi SSI. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini 

terjadi karena SSI digunakan sebagai stimulus dan fokus kegiatan belajar, memungkinkan 

peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka sendiri dan mengaplikasikannya 

dengan pemahaman yang lebih baik (Ariandi, 2018). 

Menurut analisis pada indikator kemampuan pemecahan masalah, skor N-Gain 

tertinggi tercatat pada indikator mengeksplorasi dan memahami, yaitu 0,89, yang masuk 

dalam kategori tinggi. Keberhasilan ini mungkin disebabkan oleh pendekatan guru yang 

teliti dalam mengarahkan masalah dalam LKPD dan mengatur peserta didik, serta 
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mengeksplorasi semua kemungkinan penyebab kejadian. Menurut Tan (2021), peran 

guru dalam pembelajaran mencakup perancangan pembelajaran, fasilitasi proses, dan 

menjadi mediator. Pemilihan isu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari juga 

mempermudah peserta didik dalam mengeksplorasi dan memahami masalah tersebut 

(Putra, 2022). 

Indikator merepresentasi dan menformulasi (Representing and formulating) 

mendapat skor N-Gain sebesar 0,54 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini  

menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai kemampuan dalam menyusun 

jawaban sementara atas isu yang telah di analisis. Peserta didik mampu mengidentifikasi 

informasi utama dan relevan dari permasalahan yang diberikan, selain itu peserta didik 

juga dapat menerjemahkan masalah ke dalam representasi lain yang lebih mudah 

dipahami, seperti dalam bentuk diagram, grafik, model matematika, atau pernyataan 

verbal yang lebih sederhana (Bahri et al., 2018).  Peningkatan yang terjadi juga 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

masalah yang dihadapi dan dapat mengorganisir pemikiran mereka dengan cara yang 

logis dan terstruktur. Hal ini menjadi pondasi penting sebelum mereka melangkah ke 

tahap berikutnya, yaitu merencanakan dan melaksanakan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Indikator merencanakan dan mengeksekusi (Planning and executing) memperoleh 

skor N-Gain sebesar 0,64 yang termasuk dalam kategori sedang. Indikator ini merupakan 

indikator tertinggi kedua setelah indikator Memahami dan mengeksplorasi (Exploring and 

understanding). Peningkatan pada indikator ini dapat terjadi karena peserta didik mampu 

mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil dengan memilih metode, alat, atau 

teknik yang paling sesuai untuk menyelesaikan masalah (Zahra et al., 2022). Peserta didik 

juga merancang bagaimana mengalokasikan waktu dan sumber daya yang tersedia untuk 

setiap langkah, memastikan bahwa semua aspek masalah teratasi dengan baik. Indikator 

ini sangat penting dalam memastikan bahwa solusi yang dipilih bukan hanya dipikirkan 

secara matang, tetapi juga dilaksanakan dengan baik. Kemampuan ini mengajarkan 

peserta didik untuk menjadi pemikir yang strategis dan eksekutor yang efektif, yang 

keduanya sangat penting dalam pemecahan masalah yang kompleks (Cahyani & 

Setyawati, 2016). 

Hasil analisis pada indikator kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa 

skor N-Gain terendah terdapat pada indikator memantau dan merefleksi (Monitoring and 

reflecting), yaitu sebesar 0,53 yang masuk dalam kategori sedang. Peningkatan pada 

indikator memantau dan merefleksi merupakan peningkatan paling rendah 

dibandingkan dengan indikator yang lain, hal ini disebabkan oleh kurangnya tinjauan 

ulang dari hasil identifikasi dan solusi masalah yang telah ditulis oleh peserta didik. Proses 

memantau dan merefleksi solusi dari masalah sangat penting untuk memastikan bahwa 

solusi yang diajukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dan tidak menyimpang 
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dari tujuan tersebut (Sahertian & Hidayati, 2022). Kurangnya keterampilan dalam 

pemecahan masalah pada tahap evaluasi ini mungkin disebabkan oleh kebiasaan peserta 

didik yang jarang menggunakan berbagai strategi pemecahan masalah dan masih 

mengandalkan hafalan untuk memahami masalah yang diajarkan dalam pembelajaran 

(Jayakusuma, 2023). 

Faktor  yang membuat keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat 

meningkat, yang pertama adalah kebiasaan mereka dalam memecahkan masalah selama 

proses pembelajaran. Sesuai dengan teori belajar, individu yang menguasai banyak 

stimulus-respons cenderung lebih pandai. Pembentukan hubungan stimulus-respons ini 

dilakukan melalui latihan yang berulang. Sebagaimana dinyatakan oleh Thorndike, salah 

satu prinsip belajar yang disebut law of exercise menyatakan bahwa pembelajaran akan 

lebih efektif jika disertai dengan banyak latihan dan pengulangan materi yang telah 

dipelajari (Palennari et al., 2021). Faktor yang kedua yaitu penerapan Socio Scientific 

Issues (SSI) mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yang mencakup pemikiran kritis dan kreatif, melalui penyajian masalah yang memerlukan 

kajian dari berbagai disiplin ilmu. Dalam proses ini, peserta didik bekerja sama, bertukar 

pendapat dan ide, serta terlibat dalam diskusi, investigasi, dan penyelidikan untuk 

menemukan solusi yang tepat (Masfuah & Pertiwi, 2018). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pendekatan Socio Scientific 

Issues terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik, yang terlihat dari peningkatan N-Gain pada keempat indikatornya, yaitu Memahami 

dan Mengeksplorasi (Exploring and Understanding), Merepresentasikan dan 

Menformulasikan (Representing and Formulating), Merencanakan dan Mengeksekusi 

(Planning and Executing), serta Memantau dan Merefleksi (Monitoring and Reflecting). 

Dengan peningkatan rata-rata  sebesar 0,64 termasuk dalam kriteria sedang.  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan SSI pada 

pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk secara aktif mencari informasi, 

mengevaluasi sumber-sumber, dan membentuk pendapat mereka sendiri. Dengan 

adanya SSI peserta didik dilatih untuk menghadapi masalah dunia nyata yang kompleks 

dan tidak terstruktur, yang merupakan karakteristik utama tantangan di era Revolusi 

Industri 4.0. Hal ini mempersiapkan mereka untuk menghadapi permasalahan kompleks 

di masa depan dengan lebih percaya diri. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan Socio-Scientific Issues (SSI) dalam pendidikan 

memberikan berbagai keuntungan yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Di era Revolusi Industri 4.0, di mana teknologi dan 

informasi berkembang dengan cepat, pendekatan ini membantu mempersiapkan peserta 
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didik untuk menjadi individu yang kritis, kreatif, dan adaptif, serta siap menghadapi 

tantangan dunia nyata yang kompleks. 

Berdasarkan simpulan tersebut, diajukan saran sebagai berikut. Guru disarankan 

untuk lebih teliti terhadap peran teknologi dalam mendukung penerapan SSI, seperti 

penggunaan simulasi, media digital, dan platform pembelajaran online. Guru juga dapat 

mengolaborasi antara ilmu pengetahuan alam dan sosial, untuk memberikan pandangan 

yang lebih komprehensif dalam pemecahan masalah yang kompleks. 
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